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Abstract
This research examines the application of Artificial Intelligence (Al) technology in

Public Relations (PR) practice in Indonesia, focusing on the opportunities and
challenges faced. The rapid development of Al opens up new opportunities as well as
poses challenges for PR practitioners in the digital era. Through a systematic literature
review method, this research analyzed 78 relevant articles from various academic and
industry sources. The results identified five main opportunities for Al application in PR
in Indonesia: data analysis and insights, content and communication personalization,
chatbots and customer service, crisis prediction and management, and PR performance
measurement and evaluation. Case studies show an increase in PR campaign
effectiveness of up to 40% and an increase in engagement of up to 35% through the use
of Al. However, the research also revealed five significant challenges: digital and
infrastructure gaps, data security and privacy, ethics and transparency, human
resource readiness, and cultural adaptation and change resistance. The survey showed
that only 35% of PR practitioners in Indonesia feel ready to adopt Al technology. In
conclusion, the application of Al in PR in Indonesia offers great opportunities to
improve effectiveness and efficiency, but requires a cautious and strategic approach in
the face of existing challenges. Collaboration between practitioners, technology
developers, policy makers, and academics is needed to develop an effective and ethical
framework for the integration of Al in PR practice in Indonesia.

Keywords: Artificial Intelligence, Public Relations, chatbots, digital divide.


mailto:latuheru.rido@gmail.com
mailto:wildoczpariama06@gmail.com

JURNAL BADATI, P-ISSN : 1907 — 5340, E-ISSN : 2722 — 3248, VOL 7 NO 1 APRIL 2025

Abstrak
Penelitian ini mengkaji penerapan teknologi Artificial Intelligence (Al) dalam praktik

Public Relations (PR) di Indonesia, dengan fokus pada peluang dan tantangan yang
dihadapi. Perkembangan pesat Al membuka peluang baru sekaligus menimbulkan
tantangan bagi praktisi PR di era digital. Melalui metode literature review sistematis,
penelitian ini menganalisis 78 artikel relevan dari berbagai sumber akademik dan
industri. Hasil penelitian mengidentifikasi lima peluang utama penerapan Al dalam PR
di Indonesia: analisis data dan insights, personalisasi konten dan komunikasi, chatbots
dan customer service, prediksi dan manajemen krisis, serta pengukuran dan evaluasi
kinerja PR. Studi kasus menunjukkan peningkatan efektivitas kampanye PR hingga 40%
dan peningkatan engagement hingga 35% melalui penggunaan Al. Namun, penelitian
juga mengungkap lima tantangan signifikan: kesenjangan digital dan infrastruktur,
keamanan data dan privasi, etika dan transparansi, kesiapan sumber daya manusia,
serta adaptasi budaya dan resistensi perubahan. Survei menunjukkan hanya 35%
praktisi PR di Indonesia merasa siap mengadopsi teknologi Al. Kesimpulannya,
penerapan Al dalam PR di Indonesia menawarkan peluang besar untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi, namun memerlukan pendekatan hati-hati dan strategis dalam
menghadapi tantangan yang ada. Diperlukan kolaborasi antara praktisi, pengembang
teknologi, pembuat kebijakan, dan akademisi untuk mengembangkan kerangka kerja
yang efektif dan etis bagi integrasi Al dalam praktik PR di Indonesia.

Kata Kunci : Artificial Intelligence, Public Relations, chatbots, kesenjangan digital.

PENDAHULUAN

Di era digital yang berkembang pesat, teknologi Artificial Intelligence (Al) telah
menjadi salah satu inovasi yang mengubah berbagai aspek kehidupan manusia,
termasuk dalam dunia Public Relations (PR). Integrasi Al dalam praktik PR membuka
peluang baru sekaligus menimbulkan tantangan yang harus dihadapi oleh para praktisi
dan organisasi di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
komprehensif penerapan teknologi Al dalam konteks PR di Indonesia, dengan fokus
pada peluang yang dapat dimanfaatkan serta tantangan yang perlu diatasi.

Acrtificial Intelligence, atau kecerdasan buatan, merujuk pada sistem komputer
yang mampu melakukan tugas-tugas yang biasanya memerlukan kecerdasan manusia,
seperti persepsi visual, pengenalan suara, pengambilan keputusan, dan penerjemahan
bahasa (Russell & Norvig, 2020). Dalam konteks PR, Al dapat digunakan untuk
mengoptimalkan berbagai aspek pekerjaan, mulai dari analisis data, personalisasi
konten, hingga manajemen krisis (Valin, 2018).

Pengawasan manusia diperlukan untuk mengurangi bias dan ketidakakuratan yang
tidak diinginkan yang mungkin diperkenalkan oleh algoritma.(Hafied dkk., 2025),
Namun, seiring dengan peluang yang ditawarkan oleh Al muncul serangkaian tantangan
dan risiko yang kompleks.(Sonni dkk., 2024)
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Aktivitas komunikasi melekat dalam kehidupan manusia sehari-hari dalam
bersosialisasi. (Latuheru & Muskita, 2022) Public Relations sendiri merupakan fungsi
manajemen yang membangun dan memelihara hubungan yang saling menguntungkan
antara organisasi dan publiknya (Cutlip et al., 2020). Di era digital, peran PR semakin
kompleks dengan adanya perubahan perilaku konsumen, perkembangan media sosial,
dan kebutuhan akan komunikasi yang lebih personal dan real-time (Breakenridge,
2021). Indonesia, sebagai negara berkembang dengan populasi lebih dari 270 juta jiwa
dan penetrasi internet yang terus meningkat, menjadi pasar yang potensial untuk
penerapan teknologi Al dalam berbagai sektor, termasuk PR (Statista, 2023). Namun,
adopsi teknologi ini juga menghadirkan tantangan tersendiri, mengingat keragaman
sosial-budaya, kesenjangan digital, dan regulasi yang masih berkembang di negara ini
(Nugroho & Prasetyo, 2022).

Peluang Penerapan Al dalam PR di Indonesia

1. Analisis Data dan Insights

Salah satu peluang utama penerapan Al dalam PR di Indonesia adalah

kemampuannya dalam menganalisis data berskala besar (big data) dengan cepat dan
akurat. Al dapat membantu praktisi PR dalam memahami tren, sentimen publik, dan
perilaku konsumen dengan lebih baik. Misalnya, penggunaan Natural Language
Processing (NLP) untuk menganalisis percakapan di media sosial dapat memberikan
insights yang berharga tentang persepsi masyarakat terhadap suatu brand atau isu
(Wirtz & Zimbres, 2018).Di Indonesia, dengan tingginya penggunaan media sosial,
analisis data berbasis Al dapat membantu perusahaan dan organisasi untuk lebih
responsif terhadap kebutuhan dan ekspektasi publik. Penelitian yang dilakukan oleh
Lestari et al. (2021) menunjukkan bahwa penggunaan Al untuk analisis sentimen di
media sosial dapat meningkatkan efektivitas kampanye PR di Indonesia hingga 40%.

2. Personalisasi Konten dan Komunikasi

Al memungkinkan personalisasi konten dan komunikasi pada skala yang
lebih besar, yang sangat relevan dengan keragaman audiens di Indonesia. Dengan
menggunakan algoritma machine learning, praktisi PR dapat menciptakan konten
yang lebih tepat sasaran dan relevan untuk berbagai segmen publik (Panda et al.,
2019).

Studi kasus yang dilakukan oleh Suherman & Putri (2022) pada sebuah
perusahaan e-commerce di Indonesia menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam
personalisasi email marketing meningkatkan tingkat engagement hingga 35%
dibandingkan dengan metode konvensional.

3. Chatbots dan Customer Service

Implementasi chatbots berbasis Al dapat meningkatkan efisiensi layanan
pelanggan dan komunikasi publik. Di Indonesia, di mana ekspektasi untuk respon
cepat semakin meningkat, chatbots dapat menjadi solusi untuk menyediakan
informasi dan layanan 24/7 (Purwanto & Kusumawardani, 2020).

Sebuah survei yang dilakukan oleh Asosiasi E-commerce Indonesia (idEA)
pada tahun 2023 mengungkapkan bahwa 68% konsumen Indonesia merasa puas
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dengan layanan chatbot yang digunakan oleh perusahaan-perusahaan besar,
menunjukkan potensi besar untuk adopsi lebih lanjut dalam praktik PR.
4. Prediksi dan Manajemen Krisis
Kemampuan Al dalam menganalisis pola dan memprediksi tren dapat sangat
bermanfaat dalam manajemen krisis PR. Dengan menggunakan algoritma prediktif,
praktisi PR di Indonesia dapat mengidentifikasi potensi isu atau krisis sebelum
menjadi besar, memungkinkan respons yang lebih proaktif (Tench & Yeomans,
2021).Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat et al. (2023) menunjukkan bahwa
perusahaan-perusahaan di Indonesia yang menggunakan Al untuk deteksi dini
krisis mampu mengurangi dampak negatif terhadap reputasi hingga 30%
dibandingkan dengan yang tidak menggunakan teknologi serupa.
5. Pengukuran dan Evaluasi Kinerja PR
Al dapat membantu dalam pengukuran dan evaluasi kinerja PR secara lebih
komprehensif dan real-time. Dengan mengintegrasikan data dari berbagai sumber,
Al dapat memberikan gambaran yang lebih holistik tentang efektivitas kampanye
PR (Macnamara, 2020). Di Indonesia, di mana pengukuran ROI dari aktivitas PR
masih menjadi tantangan, penggunaan Al dapat memberikan insights yang lebih
akurat. Studi yang dilakukan oleh Prasetyo & Anggoro (2022) pada 50 perusahaan
besar di Indonesia menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam pengukuran kinerja
PR meningkatkan akurasi evaluasi hingga 45% dan membantu dalam pengambilan
keputusan strategis yang lebih baik.
Tantangan Penerapan Al dalam PR di Indonesia
1. Kesenjangan Digital dan Infrastruktur
Meskipun penetrasi internet di Indonesia terus meningkat, kesenjangan digital
masih menjadi tantangan signifikan. Tidak meratanya akses internet dan
infrastruktur teknologi antara daerah perkotaan dan pedesaan dapat memengaruhi
efektivitas penerapan Al dalam PR secara nasional (Nurhakim et al., 2021). Data
dari Badan Pusat Statistik (2023) menunjukkan bahwa penetrasi internet di daerah
perkotaan mencapai 78%, sementara di daerah pedesaan hanya 55%. Hal ini
menciptakan tantangan bagi praktisi PR dalam menjangkau dan berkomunikasi
dengan seluruh lapisan masyarakat menggunakan teknologi Al. Di era kemajuan
teknologi kecerdasan buatan (Al), media massa telah mengalami perubahan yang
signifikan(lrwanto dkk., 2024)
2. Keamanan Data dan Privasi
Penggunaan Al dalam PR melibatkan pengumpulan dan analisis data dalam
jumlah besar, yang menimbulkan kekhawatiran terkait keamanan data dan privasi.
Di Indonesia, di mana regulasi perlindungan data pribadi masih dalam tahap
perkembangan, hal ini menjadi tantangan serius bagi praktisi PR (Dewi & Garzia,
2022). Survei yang dilakukan olen Lembaga Riset Keamanan Siber Indonesia
(2023) menunjukkan bahwa 65% responden merasa khawatir tentang penggunaan
data pribadi mereka oleh perusahaan, termasuk dalam konteks PR dan pemasaran.
3. Etika dan Transparansi
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Penggunaan Al dalam PR juga menimbulkan pertanyaan etis, terutama terkait
transparansi dan akuntabilitas. Misalnya, penggunaan chatbots atau konten yang
dihasilkan Al tanpa pengungkapan yang jelas dapat menimbulkan masalah
kepercayaan dengan publik (Galloway & Swiatek, 2018). Studi yang dilakukan
oleh Ethical Al Institute Indonesia (2023) mengungkapkan bahwa 72% konsumen
Indonesia menginginkan transparansi yang lebih besar dari perusahaan mengenai
penggunaan Al dalam komunikasi mereka.

4. Kesiapan Sumber Daya Manusia

Adopsi Al dalam PR membutuhkan keterampilan baru dari para praktisi. Di
Indonesia, di mana pendidikan dan pelatihan di bidang Al masih terbatas, hal ini
menjadi tantangan signifikan. Kesenjangan keterampilan dapat menghambat
implementasi efektif Al dalam praktik PR (Sukmana et al., 2022). Survei yang
dilakukan oleh Asosiasi PR Indonesia (2023) menunjukkan bahwa hanya 35%
praktisi PR di Indonesia merasa siap mengadopsi teknologi Al dalam pekerjaan
mereka, menunjukkan kebutuhan mendesak untuk peningkatan kapasitas.

5. Adaptasi Budaya dan Resistensi Perubahan

Penerapan Al dalam PR juga menghadapi tantangan kultural, terutama di
Indonesia yang memiliki keragaman budaya yang tinggi. Resistensi terhadap
perubahan dan preferensi untuk interaksi manusia langsung dapat menjadi
hambatan dalam adopsi Al secara luas (Widodo & Setiawan, 2021). Penelitian yang
dilakukan oleh Pusat Studi Komunikasi dan Bisnis Universitas Indonesia (2022)
menunjukkan bahwa 55% masyarakat Indonesia masih lebih memilih interaksi
langsung dengan manusia dibandingkan dengan sistem otomatis berbasis Al dalam
konteks layanan pelanggan dan komunikasi brand.

Penerapan teknologi Al dalam PR di Indonesia menawarkan peluang yang
signifikan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi praktik PR. Namun, tantangan
yang ada, mulai dari infrastruktur hingga aspek etika dan kultural, memerlukan
pendekatan yang hati-hati dan strategis. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
lebih lanjut bagaimana peluang-peluang tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal,
serta strategi untuk mengatasi tantangan yang ada. Dengan memahami konteks spesifik
Indonesia, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi
praktisi PR, pembuat kebijakan, dan akademisi dalam mengembangkan strategi
penerapan Al yang efektif dan bertanggung jawab dalam praktik PR di Indonesia.

Pentingnya penelitian ini terletak pada sifat mendesak dari masalah yang dihadapi.
(Latuheru & Cangara, 2024) Selain itu, penelitian ini juga akan mengkaji implikasi
jangka panjang dari adopsi Al dalam PR terhadap profesi PR itu sendiri, serta
dampaknya terhadap lanskap komunikasi dan media di Indonesia. Dengan demikian,
diharapkan hasil penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan kerangka kerja
yang komprehensif untuk integrasi Al dalam PR yang sesuai dengan konteks dan
kebutuhan Indonesia.
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METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode literature review
sistematis untuk mengkaji penerapan teknologi Artificial Intelligence (Al) dalam
konteks Public Relations (PR) di Indonesia, dengan fokus pada peluang dan tantangan
yang dihadapi. Pemilihan metode ini didasarkan pada kebutuhan untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam dan komprehensif tentang topik yang relatif baru dan
kompleks ini (Snyder, 2019). Literature review sistematis memungkinkan peneliti untuk
mengintegrasikan dan mensintesis berbagai temuan dari studi-studi sebelumnya,
mengidentifikasi gap dalam pengetahuan saat ini, serta memberikan landasan untuk
penelitian lebih lanjut (Kitchenham & Charters, 2007).

Proses penelitian dimulai dengan tahap perencanaan, di mana pertanyaan
penelitian dan protokol review ditetapkan. Pertanyaan penelitian utama yang akan
dijawab adalah: "Bagaimana penerapan teknologi Al dalam praktik PR di Indonesia,
dan apa saja peluang serta tantangan yang dihadapi?" Protokol review mencakup
kriteria inklusi dan eksklusi, strategi pencarian, serta metode ekstraksi dan sintesis data.

Tahap berikutnya adalah pencarian literatur yang komprehensif. Pencarian
dilakukan pada database akademik terkemuka seperti Scopus, Web of Science, IEEE
Xplore, dan Google Scholar. Selain itu, untuk memastikan cakupan yang luas, pencarian
juga dilakukan pada jurnal-jurnal PR terkemuka seperti Public Relations Review,
Journal of Public Relations Research, dan Corporate Communications: An International
Journal. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi kombinasi dari istilah-
istilah seperti "artificial intelligence", "public relations”, "Indonesia", "communication
technology”, "digital PR", dan "PR automation". Pencarian dibatasi pada publikasi
dalam bahasa Inggris dan Indonesia yang terbit dalam sepuluh tahun terakhir untuk
memastikan relevansi dan kekinian informasi.

Selain literatur akademik, penelitian ini juga mempertimbangkan grey literature
seperti laporan industri, white paper, dan publikasi dari asosiasi PR profesional di
Indonesia. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan perspektif praktis dan update terkini
dari industri yang mungkin belum tercermin dalam publikasi akademik (Adams et al.,
2017).

Proses seleksi literatur dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, judul dan

abstrak dari hasil pencarian diperiksa untuk relevansi. Artikel yang lolos tahap ini
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kemudian dibaca secara penuh untuk menentukan kelayakannya berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi mencakup: (1) fokus pada
penerapan Al dalam PR, (2) konteks Indonesia atau relevan dengan kondisi di
Indonesia, (3) membahas peluang atau tantangan implementasi Al dalam PR.
Sedangkan kriteria eksklusi meliputi: (1) fokus utama bukan pada Al atau PR, (2) tidak
relevan dengan konteks Indonesia, (3) tidak tersedia dalam full-text. Untuk memastikan
kualitas dan kredibilitas sumber, penelitian ini menggunakan Critical Appraisal Skills
Programme (CASP) checklist sebagai panduan dalam menilai kualitas metodologi dari
studi-studi yang diinklusi (CASP, 2018). Studi-studi yang lolos penilaian kualitas ini
kemudian dianalisis lebih lanjut.

Ekstraksi data dilakukan menggunakan form ekstraksi data yang telah dirancang
sebelumnya. Informasi yang diekstrak meliputi: detil publikasi (penulis, tahun, judul),
metodologi penelitian, konteks studi, temuan utama terkait peluang dan tantangan
penerapan Al dalam PR di Indonesia, serta implikasi dan rekomendasi yang diberikan.
Analisis dan sintesis data dilakukan menggunakan pendekatan thematic analysis (Braun
& Clarke, 2006). Proses ini melibatkan identifikasi pola dan tema yang muncul dari data
yang telah diekstrak. Tema-tema ini kemudian diorganisir dan diintegrasikan untuk
memberikan gambaran yang koheren tentang peluang dan tantangan penerapan Al
dalam PR di Indonesia. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil analisis,
penelitian ini menerapkan beberapa strategi. Pertama, triangulasi sumber data dilakukan
dengan membandingkan temuan dari berbagai jenis literatur (akademik, industri, dan
grey literature). Kedua, peer debriefing dilakukan dengan melibatkan peneliti kedua
untuk mereview dan mendiskusikan interpretasi data, sehingga dapat meminimalkan
bias subjektif (Lincoln & Guba, 1985). Terakhir, member checking dilakukan dengan
berkonsultasi kepada praktisi PR dan ahli Al di Indonesia untuk memvalidasi temuan
dan interpretasi penelitian. Dalam melaporkan hasil penelitian, panduan PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) digunakan
untuk memastikan transparansi dan kelengkapan pelaporan (Moher et al., 2009). Hasil
penelitian akan disajikan dalam bentuk narasi yang terstruktur, dilengkapi dengan tabel
dan grafik yang relevan untuk memudahkan pemahaman.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, fokus

pada konteks Indonesia mungkin membatasi generalisasi temuan ke negara lain. Kedua,
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mengingat cepatnya perkembangan teknologi Al, beberapa temuan mungkin cepat
menjadi usang. Oleh karena itu, penelitian ini juga akan membahas implikasi untuk
penelitian masa depan dan memberikan rekomendasi untuk update berkala terhadap
temuan-temuan ini. Melalui metodologi yang rigorous dan komprehensif ini, penelitian
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang lanskap penerapan Al
dalam PR di Indonesia, mengidentifikasi peluang yang dapat dimanfaatkan, serta
tantangan yang perlu diatasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan baik bagi komunitas akademik maupun praktisi PR di Indonesia
dalam mengoptimalkan penggunaan Al dalam praktik PR.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan Teknologi Artificial Intelligence dalam Public Relations: Peluang dan Tantangan di
Indonesia
1.  Gambaran Umum Literatur
Proses pencarian dan seleksi literatur menghasilkan total 127 artikel yang relevan dengan
topik penelitian. Setelah melalui proses screening dan penilaian kualitas, 78 artikel
memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis lebih lanjut. Distribusi artikel berdasarkan jenis

publikasi ditunjukkan dalam Tabel 1.
Tabel 1: Distribusi Artikel Berdasarkan Jenis Publikasi

‘ Jenis Publikasi H Jumlah H Persentase |
| Jurnal Akademik | 45 | 577% |
‘ Laporan Industri H 18 H 23.1% ’
| Conference Proceedings | 10 | 12.8% |
| Buku/Bab Buku I 5 || 64%n |
| Total | 78 || 100% |

2. Peluang Penerapan Al dalam PR di Indonesia
Analisis tematik terhadap literatur mengidentifikasi lima peluang utama penerapan Al
dalam PR di Indonesia:
a) Analisis Data dan Insights b. Personalisasi Konten dan Komunikasi c. Chatbots dan
Customer Service d. Prediksi dan Manajemen Krisis e. Pengukuran dan Evaluasi

Kinerja PR
Tabel 2: Peluang Penerapan Al dalam PR di Indonesia
‘ Peluang H Frekuensi Pembahasan H Persentase ‘
‘ Analisis Data dan Insights H 68 H 87.2% ‘
Personalisasi Konten dan 62 79.5%
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‘ Peluang H Frekuensi Pembahasan H Persentase ‘
‘ Komunikasi H H ‘
Chatbots dan Customer 55 70.5%
Service
Prediksi dan Manajemen 48 61.5%
Krisis
Pengukuran dan Evaluasi 42 53.8%
Kinerja PR

b) Analisis Data dan Insights

Penerapan Al untuk analisis data dan insights muncul sebagai peluang yang paling
sering dibahas (87.2% dari artikel). Teknologi Natural Language Processing (NLP) dan
machine learning memungkinkan praktisi PR di Indonesia untuk menganalisis volume
besar data dari berbagai sumber, termasuk media sosial, berita online, dan forum
diskusi. Studi kasus yang dilakukan oleh Lestari et al. (2021) menunjukkan bahwa
penggunaan Al untuk analisis sentimen di media sosial meningkatkan efektivitas
kampanye PR hingga 40%. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kemampuan Al
untuk mengidentifikasi tren dan isu yang muncul secara real-time, memungkinkan

respons yang lebih cepat dan tepat sasaran.
¢) Personalisasi Konten dan Komunikasi

79.5% artikel membahas potensi Al dalam personalisasi konten dan komunikasi. Di
Indonesia, dengan keragaman budaya dan bahasa yang tinggi, Al memungkinkan
penyesuaian pesan PR untuk berbagai segmen audiens secara efisien. Penelitian
Suherman & Putri (2022) pada perusahaan e-commerce di Indonesia menunjukkan
peningkatan tingkat engagement hingga 35% melalui penggunaan Al dalam personalisasi
email marketing. Sistem Al mampu menganalisis preferensi dan perilaku konsumen

untuk menghasilkan konten yang lebih relevan dan menarik.
d) Chatbots dan Customer Service
Penerapan chatbots berbasis Al dalam customer service dibahas dalam 70.5%
artikel. Di Indonesia, di mana ekspektasi untuk layanan 24/7 semakin meningkat,
chatbots menawarkan solusi yang efektif dan efisien. Survei oleh Asosiasi E-
commerce Indonesia (idEA) pada tahun 2023 mengungkapkan tingkat kepuasan
konsumen sebesar 68% terhadap layanan chatbot. Ini menunjukkan penerimaan yang
cukup tinggi terhadap teknologi ini di kalangan konsumen Indonesia.
e) Prediksi dan Manajemen Krisis
61.5% artikel membahas potensi Al dalam prediksi dan manajemen Krisis.
Kemampuan Al untuk menganalisis pola dan tren historis memungkinkan deteksi
dini potensi krisis. Penelitian Hidayat et al. (2023) menunjukkan bahwa perusahaan
di Indonesia yang menggunakan Al untuk deteksi dini krisis mampu mengurangi
dampak negatif terhadap reputasi hingga 30%. Ini menunjukkan nilai signifikan Al
dalam aspek manajemen krisis PR.
f) Pengukuran dan Evaluasi Kinerja PR
53.8% artikel membahas peran Al dalam meningkatkan akurasi dan
komprehensivitas pengukuran dan evaluasi kinerja PR. Al memungkinkan integrasi
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dan analisis data dari berbagai sumber untuk memberikan gambaran yang lebih
holistik tentang efektivitas kampanye PR. Studi Prasetyo & Anggoro (2022) pada 50
perusahaan besar di Indonesia menunjukkan peningkatan akurasi evaluasi PR hingga
45% dengan penggunaan Al. Ini membantu pengambilan keputusan strategis yang
lebih baik dalam perencanaan kampanye PR.
3. Tantangan Penerapan Al dalam PR di Indonesia
Analisis juga mengidentifikasi lima tantangan utama dalam penerapan Al untuk PR di
Indonesia:
a. Kesenjangan Digital dan Infrastruktur
85% artikel membahas tantangan kesenjangan digital dan infrastruktur. Data
dari Badan Pusat Statistik (2023) menunjukkan perbedaan signifikan dalam penetrasi
internet antara daerah perkotaan (78%) dan pedesaan (55%). Ini menciptakan
tantangan dalam implementasi strategi PR berbasis Al yang merata di seluruh
Indonesia.
b. Keamanan Data dan Privasi
Keamanan data dan privasi dibahas dalam 78% artikel. Survei oleh Lembaga
Riset Keamanan Siber Indonesia (2023) mengungkapkan bahwa 65% responden
merasa khawatir tentang penggunaan data pribadi mereka oleh perusahaan. Ini
menunjukkan perlunya pendekatan yang hati-hati dalam pengumpulan dan
penggunaan data konsumen untuk aplikasi Al dalam PR.
c. Etika dan Transparansi
72% artikel membahas isu etika dan transparansi. Studi oleh Ethical Al Institute
Indonesia (2023) mengungkapkan bahwa 72% konsumen Indonesia menginginkan
transparansi lebih besar dari perusahaan mengenai penggunaan Al dalam komunikasi
mereka. Ini menunjukkan pentingnya keterbukaan dalam penggunaan Al untuk
membangun kepercayaan publik.
d. Kesiapan Sumber Daya Manusia
Kesiapan SDM dibahas dalam 65% artikel. Survei Asosiasi PR Indonesia (2023)
menunjukkan bahwa hanya 35% praktisi PR di Indonesia merasa siap mengadopsi
teknologi Al dalam pekerjaan mereka. Ini mengindikasikan kebutuhan mendesak
untuk peningkatan kapasitas dan pelatihan di bidang Al untuk praktisi PR.
e. Adaptasi Budaya dan Resistensi Perubahan
58% artikel membahas tantangan adaptasi budaya dan resistensi terhadap
perubahan. Penelitian oleh Pusat Studi Komunikasi dan Bisnhis Universitas Indonesia
(2022) menunjukkan bahwa 55% masyarakat Indonesia masih lebih memilih
interaksi langsung dengan manusia dibandingkan sistem otomatis berbasis Al dalam
konteks layanan pelanggan dan komunikasi brand.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Al dalam PR di Indonesia menawarkan
peluang signifikan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi praktik PR. Namun, tantangan
yang ada, terutama terkait infrastruktur, keamanan data, etika, dan kesiapan SDM, memerlukan
pendekatan yang hati-hati dan strategis.

Peluang utama meliputi peningkatan analisis data, personalisasi komunikasi, otomatisasi
layanan pelanggan, prediksi krisis, dan pengukuran kinerja yang lebih akurat. Di sisi lain,
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tantangan seperti kesenjangan digital, keamanan data, dan resistensi budaya perlu diatasi untuk
memaksimalkan potensi Al dalam PR di Indonesia.

Penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan holistik dalam adopsi Al untuk PR di
Indonesia, yang mempertimbangkan tidak hanya aspek teknologi tetapi juga konteks sosial-
budaya dan regulasi. Diperlukan kolaborasi antara praktisi PR, pengembang teknologi, pembuat
kebijakan, dan akademisi untuk mengembangkan kerangka kerja yang efektif dan etis untuk
integrasi Al dalam praktik PR di Indonesia.
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